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Abstrak
Literasi keuangan syariah merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Rendahnya pemahaman mengenai perbankan syariah dapat menyebabkan masyarakat belum mampu memanfaatkan berbagai layanan keuangan syariah secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat Desa Wanadri, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara mengenai perbankan syariah melalui kegiatan sosialisasi Bank Syariah Indonesia (BSI). Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui observasi, identifikasi kebutuhan masyarakat, penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi kegiatan. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan perbankan syariah, produk dan layanan perbankan syariah, serta manfaat penggunaan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat mengenai perbankan syariah dan meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya penggunaan layanan keuangan secara aman dan sesuai dengan prinsip Islam. Meskipun jumlah peserta yang hadir masih terbatas, yaitu 20 orang, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi secara langsung dapat menjadi sarana penting dalam meningkatkan literasi keuangan syariah masyarakat. Keberlanjutan program diperlukan melalui sosialisasi yang lebih luas, terjadwal, dan melibatkan pemerintah desa serta tokoh masyarakat agar pemahaman mengenai perbankan syariah dapat menjangkau masyarakat secara lebih merata.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia menunjukkan dinamika yang semakin penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Sistem keuangan syariah tidak lagi hanya dipandang sebagai alternatif bagi masyarakat Muslim, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari sistem keuangan nasional yang memiliki kontribusi terhadap aktivitas ekonomi, pembiayaan, investasi, dan penguatan sektor usaha. Perkembangan tersebut didukung oleh meningkatnya perhatian pemerintah, regulator, lembaga keuangan, akademisi, dan masyarakat terhadap pengembangan ekonomi syariah. Salah satu bagian penting dalam ekosistem tersebut adalah perbankan syariah yang menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Keberadaan perbankan syariah diharapkan dapat memberikan pilihan layanan keuangan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, tetapi juga sejalan dengan prinsip keadilan, transparansi, kemitraan, dan kebermanfaatan sebagaimana ditekankan dalam ekonomi Islam.
Perbankan syariah menjalankan kegiatan operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang membedakannya dari sistem perbankan konvensional. Dalam praktiknya, transaksi perbankan syariah didasarkan pada akad-akad tertentu yang memiliki karakteristik dan konsekuensi hukum yang berbeda. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, gharar, maysir, transaksi yang mengandung unsur ketidakadilan, serta kegiatan usaha yang tidak sesuai dengan prinsip halal menjadi bagian penting dalam operasional keuangan syariah. Di sisi lain, perbankan syariah juga menekankan prinsip bagi hasil, jual beli, sewa, kemitraan, serta berbagai bentuk akad yang disesuaikan dengan kebutuhan transaksi. Oleh karena itu, masyarakat perlu memiliki pemahaman yang memadai agar dapat mengenali karakteristik produk dan layanan perbankan syariah serta menggunakannya secara tepat.
Indonesia memiliki potensi yang besar dalam pengembangan ekonomi dan keuangan syariah karena jumlah penduduk Muslim yang besar serta berkembangnya berbagai sektor halal. Namun, besarnya potensi tersebut tidak secara otomatis menjamin tingginya pemanfaatan layanan keuangan syariah. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh penting adalah tingkat literasi masyarakat. Masyarakat yang belum memahami konsep, prinsip, produk, dan mekanisme keuangan syariah akan mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya. Bahkan, keterbatasan pemahaman dapat menyebabkan munculnya persepsi bahwa perbankan syariah hanya berbeda dalam penggunaan istilah atau nama produk, tanpa memahami perbedaan akad, mekanisme transaksi, dan prinsip yang mendasarinya.
Persoalan literasi tersebut menjadi semakin penting apabila dikaitkan dengan perkembangan ekonomi syariah nasional. Bank Indonesia melalui Survei Nasional Literasi Ekonomi Syariah Tahun 2025 mengukur literasi masyarakat melalui beberapa aspek, yaitu pemahaman istilah ekonomi syariah, pengetahuan mengenai lembaga keuangan dan dana sosial, pemahaman produk halal, kemampuan mengelola keuangan syariah, kemampuan numerasi terkait ekonomi syariah, serta sikap terhadap masa depan. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa Indeks Literasi Ekonomi Syariah Indonesia pada tahun 2025 mencapai 50,18 persen. Survei tersebut melibatkan 4.266 responden di 18 provinsi yang merepresentasikan sekitar 90 persen populasi Muslim Indonesia. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat, tetapi sekaligus memperlihatkan bahwa penguatan literasi ekonomi dan keuangan syariah tetap menjadi kebutuhan penting karena masih terdapat sebagian besar masyarakat yang belum memiliki tingkat pemahaman yang optimal (Bank Indonesia, 2025).
Peningkatan indeks literasi ekonomi syariah tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi syariah tidak dapat hanya dilakukan melalui penguatan industri dan lembaga keuangan. Pengembangan tersebut perlu diikuti dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat. Masyarakat perlu memahami bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam kegiatan ekonomi sehari-hari, termasuk dalam aktivitas menabung, melakukan pembayaran, memperoleh pembiayaan, melakukan investasi, serta mengelola pendapatan dan pengeluaran. Dengan demikian, literasi keuangan syariah tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali produk perbankan syariah, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan keuangan secara rasional, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip syariah.
Bank Indonesia mencatat bahwa Indeks Literasi Ekonomi dan Keuangan Syariah meningkat dari 28,01 persen pada tahun 2023 menjadi 42,84 persen pada tahun 2024. Pada periode yang sama, pembiayaan perbankan syariah juga mengalami pertumbuhan sebesar 9,87 persen secara tahunan pada Desember 2024. Perkembangan tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan industri keuangan syariah sekaligus peningkatan perhatian terhadap literasi masyarakat. Namun, pertumbuhan industri dan peningkatan literasi perlu terus diperkuat agar masyarakat tidak hanya menjadi objek pengguna layanan, tetapi juga mampu memahami hak, kewajiban, manfaat, dan risiko dari setiap produk keuangan yang digunakan (Bank Indonesia, 2025).
Literasi keuangan syariah pada dasarnya merupakan bagian dari kemampuan masyarakat dalam mengelola kehidupan ekonominya. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik diharapkan mampu menyusun perencanaan keuangan, mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran, memilih produk keuangan, serta mempertimbangkan manfaat dan risiko dari keputusan yang diambil. Dalam konteks keuangan syariah, kemampuan tersebut juga dilengkapi dengan pemahaman terhadap aspek halal, akad, prinsip keadilan, dan larangan terhadap praktik-praktik yang tidak sesuai dengan prinsip Islam. Oleh sebab itu, literasi keuangan syariah memiliki dimensi yang lebih luas daripada sekadar pemahaman mengenai produk bank. Literasi tersebut juga mencakup kesadaran untuk melakukan transaksi secara etis dan bertanggung jawab.
Kebutuhan terhadap peningkatan literasi keuangan syariah semakin penting seiring dengan berkembangnya digitalisasi layanan keuangan. Masyarakat saat ini dapat melakukan berbagai aktivitas perbankan melalui perangkat digital, seperti transfer, pembayaran, pembelian, pengecekan saldo, dan berbagai layanan lainnya. Digitalisasi memberikan kemudahan dan efisiensi, tetapi juga menuntut kemampuan masyarakat untuk memahami keamanan transaksi. Masyarakat perlu mengetahui pentingnya menjaga kerahasiaan PIN, kata sandi, kode OTP, dan data pribadi. Selain itu, masyarakat juga perlu mampu mengenali potensi penipuan digital dan berbagai bentuk penyalahgunaan informasi. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dalam konteks modern perlu mencakup pemahaman mengenai produk, prinsip, mekanisme, serta keamanan dalam penggunaan layanan keuangan.
Dalam pengembangan industri perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan juga menempatkan penguatan industri, peningkatan daya saing, serta penguatan ekosistem sebagai bagian penting dalam pengembangan perbankan syariah nasional. Hal tersebut tercermin dalam Roadmap Pengembangan dan Penguatan Perbankan Syariah Indonesia 2023–2027 yang menjadi salah satu acuan strategis dalam memperkuat perbankan syariah di Indonesia. Penguatan perbankan syariah perlu berjalan bersama dengan peningkatan pemahaman dan kepercayaan masyarakat karena keberlanjutan industri tidak hanya ditentukan oleh kapasitas lembaga keuangan, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan layanan yang tersedia (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).
Salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam memberikan layanan keuangan syariah kepada masyarakat adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Pengenalan terhadap BSI menjadi relevan dalam kegiatan edukasi masyarakat karena masyarakat perlu mengetahui berbagai pilihan layanan perbankan syariah yang tersedia. Informasi mengenai perbankan syariah perlu disampaikan secara sederhana dan kontekstual agar masyarakat dapat memahami manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan tersebut dapat mencakup pemahaman mengenai karakteristik bank syariah, prinsip dasar transaksi, jenis produk, layanan transaksi, pembiayaan, serta aspek keamanan dalam menggunakan layanan perbankan. Dengan pemahaman yang memadai, masyarakat dapat mempertimbangkan penggunaan layanan perbankan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan masing-masing.
Desa Wanadri, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu wilayah yang memiliki aktivitas ekonomi masyarakat yang beragam. Berdasarkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian, sebagian masyarakat Desa Wanadri bekerja sebagai petani dan pedagang. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap layanan keuangan yang dapat mendukung kegiatan ekonomi produktif masyarakat. Petani membutuhkan layanan keuangan untuk mendukung kebutuhan produksi, seperti pembelian bibit, pupuk, alat pertanian, dan kebutuhan lainnya. Sementara itu, pedagang membutuhkan dukungan dalam pengelolaan modal, transaksi, penyimpanan pendapatan, dan pengembangan usaha. Keberadaan layanan perbankan syariah dapat menjadi salah satu alternatif yang mendukung kebutuhan tersebut apabila masyarakat memiliki pemahaman yang memadai mengenai produk dan layanan yang tersedia.
Masyarakat yang bekerja sebagai petani dan pedagang memiliki kebutuhan keuangan yang berbeda dengan masyarakat yang tidak menjalankan aktivitas ekonomi produktif. Petani menghadapi siklus pendapatan yang dipengaruhi oleh musim, masa panen, harga komoditas, dan biaya produksi. Pedagang menghadapi kebutuhan terhadap perputaran modal, pengelolaan arus kas, serta risiko perubahan permintaan pasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan kemampuan untuk mengelola keuangan secara baik. Pemahaman mengenai layanan keuangan syariah dapat membantu masyarakat mengenali alternatif produk yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Namun, pemanfaatan tersebut hanya dapat dilakukan secara optimal apabila masyarakat memahami karakteristik, manfaat, biaya, risiko, serta mekanisme produk yang digunakan.
Dalam konteks masyarakat pedesaan, rendahnya pemahaman mengenai perbankan syariah dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor tersebut antara lain keterbatasan akses informasi, minimnya kegiatan edukasi, penggunaan istilah yang kurang familiar, serta anggapan bahwa layanan perbankan syariah memiliki prosedur yang rumit. Sebagian masyarakat mungkin telah mengenal bank syariah, tetapi belum memahami secara mendalam perbedaan antara sistem syariah dan konvensional. Sebagian lainnya mungkin telah menggunakan layanan perbankan, tetapi belum mengetahui berbagai produk yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan sosialisasi memiliki peran penting dalam mempersempit kesenjangan informasi.
Salah satu aspek penting dalam memahami perbankan syariah adalah pemahaman terhadap akad. Akad merupakan dasar hubungan antara pihak-pihak yang melakukan transaksi. Masyarakat perlu memahami bahwa produk perbankan syariah memiliki akad yang berbeda sesuai dengan tujuan dan karakteristik transaksinya. Akad wadiah, misalnya, berkaitan dengan prinsip titipan, sedangkan mudharabah berkaitan dengan kerja sama usaha berdasarkan bagi hasil. Murabahah berkaitan dengan transaksi jual beli dengan margin keuntungan yang disepakati, sementara ijarah berkaitan dengan transaksi sewa atau pemanfaatan suatu objek. Pemahaman terhadap akad dapat membantu masyarakat mengetahui bagaimana suatu produk bekerja dan bagaimana hak serta kewajiban masing-masing pihak ditentukan.
Namun, penyampaian materi mengenai akad kepada masyarakat harus dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami. Istilah-istilah akademik dan fikih muamalah yang terlalu kompleks dapat menjadi hambatan bagi masyarakat yang belum memiliki pengetahuan dasar. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi perlu menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan contoh kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang sederhana dan komunikatif diharapkan dapat membantu masyarakat memahami bahwa perbankan syariah bukan hanya berkaitan dengan istilah Arab, tetapi juga berkaitan dengan prinsip keadilan, transparansi, kesepakatan, dan tanggung jawab dalam transaksi.
Sosialisasi perbankan syariah juga penting karena literasi keuangan berkaitan erat dengan kemampuan masyarakat dalam menentukan pilihan. Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang memadai tidak mudah mengambil keputusan hanya berdasarkan kebiasaan atau pengaruh orang lain. Mereka dapat membandingkan berbagai pilihan, mempertimbangkan kebutuhan, memahami risiko, dan memilih layanan yang sesuai. Dalam konteks keuangan syariah, kemampuan tersebut juga memungkinkan masyarakat mempertimbangkan kesesuaian suatu transaksi dengan prinsip Islam. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dapat membantu masyarakat menjadi konsumen layanan keuangan yang lebih kritis dan bertanggung jawab.
Kegiatan sosialisasi Bank Syariah Indonesia di Desa Wanadri menjadi salah satu bentuk edukasi yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai layanan keuangan syariah. Sosialisasi tidak hanya diarahkan untuk memperkenalkan nama lembaga, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai prinsip dasar perbankan syariah, produk dan layanan, manfaat penggunaan, serta keamanan dalam melakukan transaksi. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan memperoleh informasi yang lebih jelas dan dapat menghubungkan layanan perbankan syariah dengan kebutuhan ekonomi mereka.
Pelaksanaan kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat. Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu bentuk penerapan ilmu pengetahuan. Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan di ruang kelas, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan masyarakat. Sosialisasi perbankan syariah merupakan salah satu bentuk penerapan ilmu ekonomi syariah yang memiliki manfaat langsung bagi masyarakat. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dapat berperan sebagai fasilitator dalam menyampaikan pengetahuan dan membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya literasi keuangan syariah.
Kegiatan pengabdian juga menjadi sarana untuk membangun komunikasi antara masyarakat, perguruan tinggi, dan lembaga keuangan syariah. Masyarakat memperoleh informasi yang dibutuhkan, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam menerapkan pengetahuan, sedangkan lembaga keuangan syariah memperoleh ruang untuk memperkenalkan layanan dan membangun kedekatan dengan masyarakat. Sinergi tersebut dapat mendukung penguatan ekosistem ekonomi dan keuangan syariah secara lebih luas. Bank Indonesia sendiri menekankan pentingnya kolaborasi berbagai pihak dalam memperkuat literasi, inklusi, dan pengembangan ekonomi syariah nasional (Bank Indonesia, 2024).
Dalam perspektif Islam, aktivitas ekonomi memiliki hubungan erat dengan nilai moral dan etika. Islam menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, amanah, transparansi, dan kerelaan dalam transaksi. Larangan riba, gharar, maysir, dan berbagai bentuk transaksi yang merugikan salah satu pihak menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi tidak hanya dinilai dari hasil material, tetapi juga dari proses yang dilakukan. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan syariah dapat membantu masyarakat memahami bahwa pilihan layanan keuangan juga memiliki dimensi etis dan keagamaan. Masyarakat dapat lebih memahami pentingnya melakukan transaksi secara jelas, adil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Selain aspek pengetahuan, sosialisasi perbankan syariah juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keamanan dalam bertransaksi. Perkembangan layanan perbankan digital memberikan kemudahan, tetapi masyarakat perlu memahami risiko yang menyertainya. Penggunaan layanan perbankan harus dilakukan secara hati-hati dengan menjaga data pribadi dan informasi keamanan. Masyarakat juga perlu memahami bahwa bank tidak meminta informasi rahasia seperti PIN dan kode OTP melalui saluran yang tidak resmi. Edukasi mengenai keamanan transaksi menjadi semakin penting karena literasi keuangan modern tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memilih produk, tetapi juga kemampuan melindungi diri dari risiko keuangan dan digital.
Peningkatan literasi keuangan syariah di tingkat desa juga memiliki potensi untuk memberikan dampak sosial yang lebih luas. Pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan sosialisasi dapat diterapkan dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Seseorang yang memahami pentingnya perencanaan keuangan, keamanan transaksi, dan pemilihan layanan keuangan dapat membagikan pengetahuan tersebut kepada anggota keluarga. Dengan demikian, kegiatan edukasi yang dilakukan kepada masyarakat dapat memberikan efek pengganda. Peningkatan pemahaman individu dapat secara bertahap berkontribusi terhadap peningkatan literasi masyarakat secara lebih luas.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan perbankan syariah di Indonesia perlu diikuti dengan penguatan literasi keuangan syariah masyarakat. Pertumbuhan lembaga dan produk keuangan syariah tidak akan memberikan manfaat yang optimal apabila masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai cara menggunakan layanan tersebut. Data Bank Indonesia mengenai peningkatan literasi ekonomi syariah menunjukkan adanya perkembangan positif, tetapi juga memperlihatkan bahwa edukasi dan sosialisasi masih perlu terus dilakukan. Penguatan literasi perlu menjangkau berbagai kelompok masyarakat, termasuk masyarakat pedesaan yang memiliki aktivitas ekonomi di sektor pertanian dan perdagangan.
Desa Wanadri sebagai wilayah dengan aktivitas ekonomi masyarakat yang beragam memiliki kebutuhan terhadap layanan keuangan yang dapat mendukung kegiatan ekonomi dan pengelolaan keuangan masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi mengenai Bank Syariah Indonesia menjadi relevan sebagai bagian dari kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat. Kegiatan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai konsep dasar perbankan syariah, prinsip-prinsip transaksi, produk dan layanan Bank Syariah Indonesia, manfaat penggunaan layanan keuangan syariah, serta pentingnya keamanan dan tanggung jawab dalam melakukan transaksi.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan literasi keuangan syariah masyarakat melalui sosialisasi perbankan syariah di Desa Wanadri, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai perbankan syariah serta mendorong pemanfaatan layanan keuangan syariah secara lebih bijak, aman, dan sesuai dengan prinsip Islam. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan tidak hanya mengenal keberadaan Bank Syariah Indonesia, tetapi juga mampu memahami fungsi, manfaat, karakteristik, dan penggunaan layanan perbankan syariah sesuai dengan kebutuhan mereka.
2. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode deskriptif-partisipatif. Metode tersebut digunakan karena kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam proses interaksi, diskusi, dan tanya jawab.
Kegiatan dilaksanakan di Desa Wanadri, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara, sebagai bagian dari program Kuliah Pengabdian Masyarakat STAI Tanbihul Ghofilin Banjarnegara. Sebelum pelaksanaan kegiatan, mahasiswa melakukan observasi dan koordinasi dengan masyarakat serta pihak-pihak terkait untuk mengidentifikasi kebutuhan terhadap peningkatan literasi keuangan syariah.
Tahapan kegiatan pengabdian meliputi:
a. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui pengamatan terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan masyarakat terhadap informasi mengenai layanan perbankan syariah.
b. Perencanaan Kegiatan
Berdasarkan hasil identifikasi, disusun kegiatan sosialisasi dengan materi yang berfokus pada pengenalan perbankan syariah, produk dan layanan perbankan syariah, serta manfaat penggunaan layanan keuangan syariah.
c. Pelaksanaan Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung kepada masyarakat. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan pertanyaan dan memperoleh penjelasan lebih lanjut.
d. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi masyarakat dan keterlaksanaan kegiatan. Berdasarkan laporan kegiatan, sosialisasi BSI diikuti oleh 20 orang. Jumlah tersebut menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan strategi sosialisasi pada kegiatan berikutnya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Sosialisasi Perbankan Syariah
Sosialisasi perbankan syariah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Wanadri terhadap layanan keuangan syariah. Kegiatan ini berangkat dari kebutuhan masyarakat terhadap informasi mengenai layanan perbankan syariah dan pentingnya literasi keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam.
Materi kegiatan diarahkan pada pengenalan Bank Syariah Indonesia, produk dan layanan perbankan syariah, serta manfaat penggunaannya. Penyampaian materi dilakukan secara langsung dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Metode tersebut memungkinkan terjadinya interaksi antara penyelenggara dan peserta sehingga masyarakat dapat menyampaikan pertanyaan berdasarkan kebutuhan dan pemahaman mereka.
Kegiatan sosialisasi memiliki peran penting karena informasi mengenai perbankan syariah sering kali tidak cukup hanya disampaikan melalui media informasi. Interaksi langsung memungkinkan masyarakat memperoleh penjelasan yang lebih kontekstual dan mudah dipahami.
3.2 Peningkatan Pemahaman Masyarakat terhadap Perbankan Syariah
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat mengenai perbankan syariah dan literasi keuangan. Masyarakat memperoleh informasi mengenai keberadaan layanan perbankan syariah serta manfaat penggunaannya.
Peningkatan literasi keuangan syariah diharapkan dapat membantu masyarakat membuat keputusan keuangan yang lebih bijak. Pemahaman terhadap layanan keuangan syariah juga dapat mendorong masyarakat untuk mempertimbangkan aspek kesesuaian prinsip dalam melakukan transaksi keuangan.
Dalam konteks ekonomi syariah, literasi keuangan memiliki posisi penting karena masyarakat tidak hanya perlu memahami aspek teknis produk keuangan, tetapi juga perlu memahami prinsip-prinsip yang mendasari produk tersebut. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi perbankan syariah dapat menjadi sarana edukasi yang menghubungkan teori ekonomi syariah dengan praktik kehidupan masyarakat.
3.3 Tantangan Partisipasi Masyarakat
Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi masih terbatas, yaitu sebanyak 20 orang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyebaran informasi mengenai perbankan syariah masih menghadapi tantangan dari sisi partisipasi masyarakat.
Terbatasnya jumlah peserta dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan informasi mengenai kegiatan, waktu pelaksanaan, serta belum optimalnya koordinasi dengan kelompok-kelompok masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan literasi keuangan syariah pada masa mendatang perlu dirancang dengan strategi yang lebih luas.
Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai kelompok masyarakat, seperti kelompok PKK, kelompok pemuda, pelaku UMKM, kelompok tani, serta tokoh masyarakat. Pendekatan berbasis kelompok diharapkan dapat memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat.
3.4 Strategi Keberlanjutan Literasi Keuangan Syariah
Keberlanjutan program menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan satu kali belum tentu mampu memberikan perubahan pemahaman yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.
Berdasarkan hasil evaluasi, rencana tindak lanjut program diarahkan pada pelaksanaan sosialisasi yang lebih luas dan terjadwal, peningkatan koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat, serta penggunaan media informasi yang lebih beragam.
Strategi tersebut dapat dikembangkan melalui beberapa bentuk kegiatan, antara lain:
1. sosialisasi perbankan syariah secara berkala;
2. edukasi keuangan syariah bagi pelaku UMKM;
3. diskusi mengenai produk dan layanan perbankan syariah;
4. penyebaran informasi melalui media sosial dan media informasi desa;
5. kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah desa, dan lembaga keuangan syariah.
Dengan strategi tersebut, literasi keuangan syariah diharapkan tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi dapat berkembang menjadi proses edukasi yang berkelanjutan.
3.5 Kontribusi Kegiatan terhadap Pengembangan Ekonomi Syariah
Kegiatan sosialisasi perbankan syariah memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi syariah pada tingkat masyarakat. Peningkatan pemahaman masyarakat merupakan salah satu dasar penting dalam memperluas penggunaan layanan keuangan syariah.
Kegiatan sosialisasi perbankan syariah memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan ekonomi syariah pada tingkat masyarakat. Pengembangan ekonomi syariah tidak hanya bergantung pada pertumbuhan lembaga keuangan, peningkatan jumlah produk, atau perkembangan industri halal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman masyarakat terhadap konsep dan praktik ekonomi syariah. Masyarakat merupakan bagian penting dari ekosistem ekonomi karena berperan sebagai konsumen, pelaku usaha, pengguna jasa keuangan, serta pihak yang melakukan berbagai aktivitas ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah menjadi salah satu dasar penting dalam memperluas penggunaan layanan keuangan syariah dan membangun ekosistem ekonomi syariah yang lebih kuat.
Perbankan syariah memiliki peran strategis dalam pengembangan ekonomi syariah karena menjadi salah satu lembaga yang menyediakan layanan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Melalui berbagai produk dan layanan yang tersedia, perbankan syariah dapat membantu masyarakat dalam menyimpan dana, melakukan transaksi, memperoleh pembiayaan, mengembangkan usaha, dan memenuhi kebutuhan keuangan lainnya. Namun, keberadaan lembaga perbankan syariah tidak secara otomatis menjamin bahwa masyarakat akan menggunakan layanan tersebut. Masyarakat perlu mengetahui keberadaan produk, memahami mekanisme, mengenali manfaat, serta mempertimbangkan risiko yang berkaitan dengan layanan keuangan syariah. Dengan demikian, literasi menjadi salah satu faktor penting yang menghubungkan keberadaan lembaga keuangan dengan pemanfaatannya oleh masyarakat.
Kegiatan sosialisasi perbankan syariah menjadi salah satu bentuk nyata dari upaya meningkatkan literasi masyarakat. Melalui sosialisasi, masyarakat memperoleh informasi mengenai konsep dasar perbankan syariah, prinsip-prinsip yang mendasarinya, akad yang digunakan, serta berbagai produk dan layanan yang tersedia. Informasi tersebut membantu masyarakat memahami bahwa perbankan syariah memiliki karakteristik tersendiri dan tidak hanya berbeda dari perbankan konvensional dalam hal istilah. Perbedaan tersebut berkaitan dengan prinsip operasional, akad, mekanisme transaksi, serta nilai-nilai yang menjadi dasar kegiatan perbankan. Pemahaman tersebut penting agar masyarakat dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi yang lebih lengkap.
Peningkatan pemahaman masyarakat memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan dalam menentukan pilihan layanan keuangan. Masyarakat yang memiliki pengetahuan terbatas cenderung mengambil keputusan berdasarkan kebiasaan, pengaruh lingkungan, atau pertimbangan kemudahan semata. Sebaliknya, masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik memiliki kemampuan yang lebih besar untuk membandingkan berbagai alternatif dan mempertimbangkan pilihan berdasarkan kebutuhan. Dalam konteks perbankan syariah, masyarakat dapat mempertimbangkan aspek akad, manfaat, biaya, risiko, serta kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dapat membantu masyarakat menjadi pengguna layanan keuangan yang lebih kritis dan bertanggung jawab.
Kegiatan sosialisasi juga berperan dalam mengurangi kesenjangan informasi antara lembaga keuangan syariah dan masyarakat. Tidak semua masyarakat memiliki akses yang sama terhadap informasi mengenai produk keuangan. Masyarakat di wilayah tertentu mungkin belum memperoleh informasi yang memadai mengenai layanan perbankan syariah. Keterbatasan informasi dapat menyebabkan munculnya persepsi yang kurang tepat. Sebagian masyarakat mungkin menganggap perbankan syariah sulit dipahami, memiliki prosedur yang rumit, atau hanya ditujukan untuk kelompok tertentu. Melalui kegiatan sosialisasi, berbagai persepsi tersebut dapat dijelaskan secara lebih terbuka dan komunikatif.
Penyampaian informasi secara langsung memiliki kelebihan karena memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah. Masyarakat dapat menyampaikan pertanyaan, mengemukakan pengalaman, serta mendiskusikan persoalan yang mereka hadapi. Interaksi tersebut membantu penyelenggara memahami kebutuhan masyarakat dan memberikan penjelasan yang lebih relevan. Dalam kegiatan sosialisasi, konsep ekonomi syariah dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan tersebut, masyarakat lebih mudah memahami hubungan antara teori perbankan syariah dengan praktik ekonomi yang mereka lakukan.
Kontribusi kegiatan sosialisasi terhadap pengembangan ekonomi syariah juga dapat dilihat dari peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi. Islam memberikan perhatian yang besar terhadap aspek keadilan, kejujuran, amanah, transparansi, serta tanggung jawab dalam transaksi. Prinsip-prinsip tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan ekonomi masyarakat. Melalui pemahaman mengenai perbankan syariah, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya melakukan transaksi berdasarkan kesepakatan yang jelas dan menghindari praktik yang dapat merugikan salah satu pihak.
Pemahaman terhadap prinsip syariah juga membantu masyarakat melihat aktivitas ekonomi dari perspektif yang lebih luas. Kegiatan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan keuntungan, tetapi juga berkaitan dengan cara memperoleh keuntungan tersebut. Dalam perspektif ekonomi Islam, kegiatan ekonomi diharapkan dapat dilakukan secara halal, adil, dan memberikan manfaat. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah dapat membantu masyarakat menghubungkan aktivitas keuangan dengan nilai-nilai etika dan moral. Pemahaman tersebut menjadi salah satu dasar penting dalam membangun perilaku ekonomi yang lebih bertanggung jawab.
Kegiatan sosialisasi juga dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan syariah. Inklusi keuangan tidak hanya berarti tersedianya akses terhadap lembaga keuangan, tetapi juga kemampuan masyarakat dalam menggunakan layanan tersebut secara efektif. Masyarakat perlu mengetahui bagaimana cara membuka dan menggunakan produk keuangan, memahami ketentuan yang berlaku, serta mengetahui hak dan kewajiban sebagai pengguna layanan. Oleh karena itu, literasi dan inklusi keuangan memiliki hubungan yang saling melengkapi. Sosialisasi perbankan syariah dapat menjadi langkah awal untuk mendorong masyarakat agar lebih mengenal dan mempertimbangkan penggunaan layanan keuangan syariah.
Pengembangan ekonomi syariah pada tingkat masyarakat juga memiliki hubungan dengan kegiatan ekonomi produktif. Masyarakat yang memiliki usaha membutuhkan berbagai layanan keuangan untuk mendukung kegiatan bisnis. Perbankan syariah dapat menjadi salah satu alternatif dalam menyediakan layanan pembiayaan, penyimpanan dana, dan transaksi. Namun, pemanfaatan layanan tersebut membutuhkan pemahaman mengenai produk dan mekanisme yang tersedia. Melalui kegiatan sosialisasi, pelaku usaha dapat memperoleh informasi yang membantu mereka mempertimbangkan layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan usaha. Dengan demikian, literasi keuangan syariah dapat mendukung pengembangan usaha dan aktivitas ekonomi masyarakat.
Dalam konteks masyarakat pedesaan, peningkatan literasi keuangan syariah memiliki arti yang semakin penting. Masyarakat desa memiliki aktivitas ekonomi yang beragam, seperti pertanian, perdagangan, usaha kecil, dan kegiatan ekonomi lainnya. Setiap aktivitas tersebut memiliki kebutuhan keuangan yang berbeda. Petani membutuhkan modal untuk kegiatan produksi, pedagang membutuhkan pengelolaan modal dan arus kas, sedangkan pelaku usaha lainnya membutuhkan dukungan pembiayaan dan transaksi. Pemahaman terhadap layanan perbankan syariah dapat membantu masyarakat mengenali pilihan yang tersedia dan menyesuaikannya dengan kebutuhan masing-masing.
Kegiatan sosialisasi juga berkontribusi dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Kepercayaan merupakan salah satu faktor penting dalam keputusan masyarakat untuk menggunakan layanan keuangan. Masyarakat cenderung menggunakan layanan yang dianggap aman, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan. Informasi yang jelas mengenai produk dan mekanisme perbankan syariah dapat membantu meningkatkan pemahaman dan mengurangi keraguan. Dalam jangka panjang, peningkatan pemahaman dapat berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan dan penggunaan layanan keuangan syariah.
Pengembangan ekonomi syariah juga membutuhkan keterlibatan berbagai pihak. Pemerintah, lembaga keuangan, perguruan tinggi, organisasi masyarakat, pelaku usaha, dan masyarakat memiliki peran masing-masing. Kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat mengambil bagian dalam proses tersebut. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan penelitian, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan kontribusi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengetahuan akademik yang dimiliki dapat digunakan untuk membantu masyarakat memahami berbagai persoalan ekonomi.
Dalam konteks tersebut, mahasiswa Ekonomi Syariah memiliki peran yang strategis. Mahasiswa memperoleh pengetahuan mengenai teori ekonomi Islam, fikih muamalah, perbankan syariah, lembaga keuangan syariah, dan berbagai aspek ekonomi lainnya. Pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan pengabdian melalui proses edukasi masyarakat. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan konsep akademik dengan praktik kehidupan ekonomi masyarakat. Peran tersebut penting karena mahasiswa memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi secara lebih komunikatif dan menyesuaikan penjelasan dengan kondisi masyarakat.
Peran mahasiswa sebagai fasilitator edukasi tidak berarti bahwa mahasiswa hanya menyampaikan teori secara satu arah. Mahasiswa juga perlu memahami kondisi masyarakat dan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang relevan. Setiap masyarakat memiliki latar belakang, pengalaman, dan tingkat pemahaman yang berbeda. Oleh karena itu, proses edukasi perlu dilakukan dengan pendekatan yang adaptif. Mahasiswa perlu menggunakan bahasa yang mudah dipahami, memberikan contoh konkret, dan membuka ruang dialog. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dapat berlangsung secara lebih efektif.
Kegiatan pengabdian juga memberikan manfaat bagi mahasiswa. Melalui interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa dapat memahami berbagai persoalan ekonomi yang terjadi dalam kehidupan nyata. Teori yang diperoleh di ruang kelas dapat dibandingkan dengan praktik yang terjadi di masyarakat. Pengalaman tersebut membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, analisis, pemecahan masalah, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya memberikan manfaat kepada masyarakat, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa.
Kontribusi mahasiswa dalam menyebarluaskan pengetahuan ekonomi syariah juga memiliki nilai strategis dalam memperluas jangkauan edukasi. Jumlah masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai ekonomi syariah sangat besar. Lembaga keuangan dan pemerintah memiliki keterbatasan sumber daya dalam menjangkau seluruh masyarakat. Perguruan tinggi dan mahasiswa dapat menjadi mitra yang membantu memperluas penyebaran informasi. Melalui kegiatan pengabdian, pengetahuan ekonomi syariah dapat disampaikan hingga tingkat komunitas dan desa.
Dalam jangka panjang, kegiatan edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu membentuk budaya ekonomi syariah di masyarakat. Budaya tersebut tidak hanya ditandai dengan meningkatnya penggunaan layanan perbankan syariah, tetapi juga dengan meningkatnya kesadaran terhadap prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam transaksi. Masyarakat diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aktivitas ekonomi, baik dalam transaksi dengan lembaga keuangan maupun dalam kegiatan perdagangan sehari-hari.
Kegiatan sosialisasi perbankan syariah juga dapat menjadi pintu masuk untuk memperkenalkan berbagai aspek ekonomi syariah lainnya. Ketika masyarakat telah memiliki pemahaman dasar mengenai perbankan syariah, mereka dapat lebih mudah memahami topik lain seperti zakat, wakaf, investasi syariah, industri halal, pembiayaan syariah, dan berbagai instrumen ekonomi Islam lainnya. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan literasi ekonomi syariah secara keseluruhan.
Peningkatan literasi ekonomi syariah juga dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam mengambil keputusan ekonomi. Masyarakat tidak hanya menjadi objek dari sistem ekonomi, tetapi juga menjadi subjek yang memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan. Mereka dapat memilih produk yang sesuai, memahami konsekuensi transaksi, dan mengelola keuangan secara lebih terencana. Kemampuan tersebut penting untuk membangun masyarakat yang lebih mandiri secara ekonomi.
Dari perspektif pembangunan masyarakat, peningkatan literasi keuangan syariah dapat memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan. Pengetahuan merupakan salah satu modal penting dalam proses pemberdayaan karena memungkinkan masyarakat memahami pilihan dan mengambil keputusan secara lebih mandiri. Masyarakat yang memiliki pengetahuan lebih baik akan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menghindari praktik keuangan yang merugikan. Mereka juga memiliki peluang yang lebih besar untuk memanfaatkan berbagai layanan keuangan yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi perbankan syariah memiliki dimensi yang lebih luas daripada sekadar pengenalan produk bank. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari proses edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Melalui peningkatan pengetahuan, masyarakat diharapkan mampu memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses tersebut secara bertahap dapat mendukung terbentuknya ekosistem ekonomi syariah yang lebih kuat.
Ekosistem ekonomi syariah pada tingkat masyarakat dibangun melalui keterhubungan antara pengetahuan, perilaku, lembaga, dan aktivitas ekonomi. Masyarakat membutuhkan pengetahuan untuk memahami pilihan. Lembaga keuangan menyediakan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah. Pelaku usaha menggunakan layanan tersebut untuk mendukung kegiatan ekonomi. Sementara itu, perguruan tinggi dan lembaga lainnya berperan dalam memberikan edukasi dan pendampingan. Kegiatan sosialisasi menjadi salah satu titik yang menghubungkan berbagai unsur tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan sosialisasi perbankan syariah memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi syariah melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat. Masyarakat yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai perbankan syariah memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mempertimbangkan pilihan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan prinsip yang diyakini. Peningkatan pemahaman tersebut dapat mendorong penggunaan layanan keuangan syariah secara lebih bijak dan bertanggung jawab.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah merupakan bagian penting dari pembangunan ekonomi syariah. Perkembangan industri keuangan syariah perlu didukung oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk memanfaatkan layanan yang tersedia. Tanpa literasi yang memadai, masyarakat mungkin tidak dapat memanfaatkan berbagai peluang yang ditawarkan oleh sistem keuangan syariah secara optimal. Oleh karena itu, kegiatan edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak.
Dalam konteks pendidikan tinggi, kegiatan ini memperlihatkan peran penting mahasiswa Ekonomi Syariah dalam menyebarluaskan pengetahuan akademik kepada masyarakat. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peserta didik, tetapi juga sebagai agen edukasi dan pemberdayaan. Melalui kegiatan pengabdian, mahasiswa dapat membantu masyarakat memahami konsep ekonomi syariah dan menghubungkannya dengan praktik kehidupan ekonomi. Peran tersebut menunjukkan bahwa ilmu ekonomi syariah memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan masyarakat.
Mahasiswa dapat menjadi penghubung antara teori dan praktik. Konsep-konsep yang dipelajari di perguruan tinggi dapat diterjemahkan ke dalam bahasa yang lebih sederhana dan aplikatif. Masyarakat dapat memperoleh pengetahuan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sementara mahasiswa memperoleh pengalaman dalam menerapkan ilmu. Hubungan tersebut menciptakan proses pembelajaran yang saling memberikan manfaat.
Pada akhirnya, kegiatan sosialisasi perbankan syariah dapat dipandang sebagai salah satu langkah strategis dalam membangun ekosistem ekonomi syariah dari tingkat masyarakat. Peningkatan literasi menjadi dasar bagi perubahan perilaku, peningkatan kepercayaan, dan pemanfaatan layanan keuangan syariah. Dengan pengetahuan yang lebih baik, masyarakat diharapkan mampu mengambil keputusan ekonomi secara lebih bijak, mempertimbangkan aspek manfaat dan risiko, serta memperhatikan kesesuaian transaksi dengan prinsip syariah.
Kegiatan ini juga menegaskan bahwa pengembangan ekonomi syariah membutuhkan proses yang berkelanjutan dan kolaboratif. Perguruan tinggi, mahasiswa, lembaga keuangan, pemerintah, dan masyarakat perlu membangun kerja sama dalam memperluas edukasi. Melalui sinergi tersebut, literasi ekonomi syariah dapat terus ditingkatkan dan manfaat ekonomi syariah dapat dirasakan oleh masyarakat secara lebih luas.
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi perbankan syariah bukan hanya memberikan pengetahuan mengenai lembaga dan produk keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pembangunan kesadaran ekonomi masyarakat. Kegiatan tersebut membantu masyarakat memahami pilihan keuangan, memperkuat kemampuan mengambil keputusan, serta mengenalkan nilai-nilai ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, keterlibatan mahasiswa Ekonomi Syariah memperlihatkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menghubungkan ilmu pengetahuan dengan kebutuhan masyarakat. Melalui proses edukasi dan pengabdian yang berkelanjutan, pengembangan ekonomi syariah dapat dibangun secara lebih inklusif, partisipatif, dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.
4. SIMPULAN
Kegiatan sosialisasi perbankan syariah di Desa Wanadri merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi keuangan syariah. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai perbankan syariah, produk dan layanan keuangan syariah, serta manfaat penggunaan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat mengenai perbankan syariah dan pentingnya literasi keuangan syariah. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa edukasi secara langsung melalui penyampaian materi dan diskusi dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.
Namun, jumlah peserta yang hadir masih terbatas, yaitu 20 orang. Oleh karena itu, diperlukan strategi keberlanjutan melalui sosialisasi yang lebih luas, terjadwal, dan melibatkan berbagai kelompok masyarakat. Kolaborasi dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, pelaku UMKM, kelompok pemuda, dan lembaga keuangan syariah juga penting untuk memperluas jangkauan program.
Secara keseluruhan, sosialisasi perbankan syariah dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan syariah masyarakat dan mendukung pengembangan ekonomi syariah di tingkat lokal. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pengabdian mahasiswa Ekonomi Syariah dapat menjadi sarana strategis untuk mengimplementasikan pengetahuan akademik dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas ekonomi masyarakat.




DAFTAR PUSTAKA
Bank Indonesia. (2024). Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah 2024. Jakarta: Bank Indonesia. 
Bank Indonesia. (2025). Survei Nasional Literasi Ekonomi Syariah Tahun 2025. Jakarta: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Bank Indonesia. 
Bank Indonesia. (2025). Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah 2025. Jakarta: Bank Indonesia. 
Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Roadmap Pengembangan dan Penguatan Perbankan Syariah Indonesia 2023–2027. Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan. 
Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 2021–2025. Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan.
Republik Indonesia. (2012). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

2

